BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian Pra Siklus
Sebelum penelitian pra siklus ini dilakukan tanp@&nggunakan
metode klasik yaitu metode ceramah dan tanya jayaaly peneliti lakukan
pada tanggal 4 Nopember 2010 berikut tahapan-tangpa
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat Rerfelaisanaan
Pembelajaran (terlampir), menyusun LKS/Kuis (tepain menyiapkan
lembar observasi (terlampir), dan pendokumentasian
2. Tindakan
Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengamgueapkan
salam dan menyuruh siswa untuk membaca do’a bersama agar proses
pembelajaran berjalan hikmat, pada proses ini genenata setting kelas
dengan posisi tempat duduk dengan biasa, selaajutpgneliti
menyampaikan materi pelajaran tentang makananndiauman yang halal
dan haram, dengan sekilas lalu mempersilahkan siswak membaca
bersama-sama diteruskan dengan proses tanya jaedainjutnya peneliti
memberikan soal untuk dijawab siswa, setelah itswai disuruh
mengumpulkan kedepan dan peneliti mengajak siswakumembaca
hamdalah dan do’a bersama.
3. Observasi
Setelah mengobservasi siswa selama proses pemmaeldjakelas
dengan menggunakan instrumen observasi pada pua siktivitas siswa
sebagai berikut :
a. Siswa mendengarkan dengan seksama penjelasanajika k
menerangkan materi
b. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru ketika guemiverikan

apersepsi dan tanya jawab setelah menerangkan mater

41



42

c. Siswa aktif dalam tugas yang diberikan guru padas@ngejakan
kuis

d. Siswa aktif dalam kerja pasangan ketika mengalasulktan dalam
proses pembelajaran

Tabe 5
Kategori Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran Figih Pokok Materi
Makanan dan Minuman yang Halal dan Haram di kelasV M|
Futuhiyyah 01 Penggaron Lor Genuk Semarang dengan Menggunakan
Metode Ceramah dan Tanya Jawab Pra Siklus

o Jumlah Peserta )

Nilai o Kategori Prosentase
didik

4 5 Baik Sekali 10,9%

3 11 Baik 23,9%

2 15 Cukup 32,6%

1 15 Kurang 32.6%
Jumlah 46 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)

Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada pra siklukkan dalam
pembelajaran mata pelajaran figih pokok materi mahka dan
minuman yang halal dan haram di kelas V MI FutualyyOl
Penggaron Lor Genuk Semrang yaitu pada taraf &dteg
a. Baik sekali ada 5 siswa atau 10,9%
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b. Baik ada 10 siswa atau 21,7%
c. Cukup ada 15 siswa atau 32, 6%
d. Kurang ada 15 siswa atau 32, 6%
Ini berarti keaktifan dalam proses pembelajaidrad/ah standar.
Sedangkan nilai kuis pra siklus sebagai berikut:

Tabe 3
Kategori Hasll Belajar Pada pembelajaranfigih Pokok Materi Makanan
dan Minuman yang Halal dan Haram di kelasVV M| Futuhiyyah 01
Penggaron Lor Genuk Semarang dengan Menggunakan M etode
Ceramah dan Tanya Jawab Pra Siklus

o Jumlah Peserta _
Nilai o Kategori Ketuntasan Prosentase
didik
90-100 2 Baik Sekali Tuntas 4.3%
70-80 8 Baik Tuntas 17.4%
50-60 20 Cukup Tidak Tuntas 43.5%
30-40 16 Kurang Tidak Tuntas 34.8%
Jumlah 46 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)

Baik Sekali
4.3%

Berdasarkan tabel diatas jumlah ketuntasan bekifawva jauh
dibawah standar yaitu hanya 21,7% oleh karenailiutehkan beberapa
siklus tindakan.
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4. Refleksi

a. Hasil belajar

Dari penilaian hasil pada siklus | proses penerageategithe

power of two pada mata pelajaran figih pokok materi makanan dan

minuman yang halal dan haram di kelas V MI FutualyyOl
Penggaron Lor Genuk Semarang itu artinya dalanusiklini banyak
siswa yang tidak memahami materi makanan dan nanuang halal
dan haram ini membuktikan perlu adanya tindakarskbibagi siswa
agar lebih memahami lagi materi yang diajarkan darigaik.
b. Keaktifan belajar
Observasi yang dilakukan oleh peneliti  menunjukkan
kecenderungan siswa kurang mendengarkan penjeti@sarguru dan
terkesan bicara sendiri, siswa kurang menjawalapgagan guru, siswa
kurang aktif dalam mengerjakan tugas yang diberiganu, siswa
terkesan masih enggan dalam diskusi dengan pasayagan
Dari hasil di atas ada beberapa kekurangan gurwandal
melaksanakan pembelajaran diantaranya:
a. Guru kurang dapat menerangkan materi dengan baik
b. Guru lebih dominan dalam pembelajaran dibandingasis
c. Siswa kurang memanfaatkan kerja kolaboratif siswa
d. Siswa kurang diberikan keleluasaan untuk mengkaiem yang di
dapat
Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan regalyasi
kegiatan yang ada di pra siklus , mencari solusisdiea terhadap
permasalahan yang ditemukan di kelas dengan melakutdakan
a. Guru menerangkan materi lebih jelas dan detail.
b. Guru menggunakan metotte power of two.
c. Guru memberikan kesempatan siswa untuk aktif bela@lalui kerja
kolaboratif untuk mengkaji materi
Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solusihattap

permasalahan proses pembelajaran. Hasil refleksiué@an dijadikan
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sebagai rumusan untuk diterapkan pada siklus |gsebapaya tindak
perbaikan terhadap upaya memotivasi siswa padsiiites.
B. Hasil Pendlitian Siklusl
Siklus | dilaksanakan pada hari selasa tanggal @pekhber 2010,
materi yang diajarkan adalah materi pokok makargam chinuman yang halal
dan haram. Siklus | dibagi dalam beberapa tahdp:yai
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal ppétsidpkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat rencana pelakan pembelajaran
(terlampir), merancang kelompdke Power Of Two, dan menyusun kuis
(terlampir), peneliti menyiapkan lembar observaserl@gmpir), dan
pendokumentasian.

2. Tindakan

Pada tahap tindakan ini peneliti melakukan prosssbelajaran
figih materi pokok makanan dan minuman yang hddal haram, peneliti
memulai proses pembelajaran ini dengan mengucamaam dan
mengajak semua siswa untuk berdo’a bersama, mesgEbsiswa,
menghubungkan pelajaran yang lalu dengan yang a&sfardan
menerangkan materi tentang makanan dan minumanhgadal dan haram
kemudian tanya jawab.

Setelah itu guru memberikan pertanyaan kepada stewng
manfaat yang di dapat dari binatang yang halal ideam terutama dari
kesehatan, guru menyuruh setiap siswa untuk mehjaleagan serius
pertanyaan dari guru dan di tuangkan dalam kertas.

Setelah semua siswa menjawab langkah selanjutrmyangeminta
setiap siswa berpasangan sesuai urut absen dakuketatukar jawaban
dan membahas lebih lanjut hasil jawaban keduanyagga menjadi satu
jawaban yang lebih komplek, pada tahap ini terjdikusi diantara
pasangan.

Setiap pasangan ditekankan untuk membuat satu gewahbru

yang lebih mendalam yang merupakan gabungan deaibg@n keduanya,
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setelah waktu diskusi pasangan selesai guru métanju dengan
menyuruh  setiap pasangan untuk maju ke depan untuk
mepresentasikannya dan pasangan lain mengomentari

Setelah diskusi selesai guru memberikan kuis kepselzap
pertanyaan yang dibuat oleh guru, dimana sumbes kibuat guru
berdasar LKS dan buku ajar.

Pada tahapan terakhir yaitu penutup dimana gurwuneh siswa
untuk mengumpulkan hasil kuis ke depan lalu gurmgkkarifikasi hasil

kerja siswa dan mengajak siswa berdo’a bersama.

. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses permaeldjakelas
dengan menggunakan instrumen observasi pada dilditivitas siswa
sebagai berikut :
a.Siswa mendengarkan dengan seksama penjelasan getika k

menerangkan materi dan menjelaskan skenario pejataiadengan
menggunakan metodiee power of two.

b. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru ketika meatpgrtanyaan dari
guru tentang manfaat yang di dapat dari binatamg yelal dan haram
terutama dari kesehatan

c. Siswa aktif dalam tugas yang diberikan guru padat saembuat
pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang di dapat

d. Siswa aktif dalam kerja pasangan pada saat mershtiajawaban baru
yang lebih mendalam yang merupakan gabungan davabjn

keduanya.
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Tabe 5
Kategori Keaktifan Siswa Pada Penerapan Strategi The Power Of Two
Pada M ata Pelajaran Figih Pokok Materi Makanan dan Minuman yang
Halal dan Haram di kelasV M1 Futuhiyyah 01 Penggaron Lor Genuk
Semarang siklus|

o Jumlah Peserta )

Nilai o Kategori Prosentase
didik

4 5 Baik Sekali 10,8%

3 12 Baik 26,1%

2 16 Cukup 34,8%

1 13 Kurang 28,3%
Jumlah 46 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)

Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus | kiéak dalam
pembelajaran mata pelajaran figih pokok materi mahka dan
minuman yang halal dan haram di kelas V MI FutualyyOl
Penggaron Lor Genuk Semrang yaitu pada taraf &dteg
a. Baik sekali ada 5 siswa atau 10,8% naik dari gdaisiyaitu 5 siswa

atau 10,9%
b. Baik ada 12 siswa atau 26,1% naik dari pra sighitu 11 siswa
atau 23,9
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c. Cukup ada 16 siswa atau 34,8% naik dari pra syditsi 15 siswa
atau 32,6%
d. Kurang ada 13 siswa atau 28,3% dari pra siklusiyEbt siswa atau
32,6%
Ini berarti keaktifan dalam proses pembelajaidrad/ah standar.
Sedangkan nilai hasil belajar siswa dalam sikluapat peneliti
gambarkan sebagai berikut:

Tabel 4
Kategori Hasil Belajar Pada Penerapan Strategi The Power Of Two
Pada M ata Pelajaran Figih Pokok Materi Makanan dan Minuman
yang Halal dan Haram di kelasV Siklus|

o Jumlah Peserta _
Nilai o Kategori Ketuntasan Prosentas
didik
90-100 6 Baik Sekali Tuntas 13,0%
70-80 13 Baik Tuntas 28.3%
50-60 15 Cukup Tidak Tuntas 32.7%
30-40 12 Kurang Tidak Tuntas 26.0%
Jumlah 46 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)

Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa pada siklimsil belajar

mata pelajaran figih pokok materi makanan dan mamuryang halal dan
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haram di kelas V MI Futuhiyyah 01 Penggaron Lor @erisemarang
tingkat hasil belajar siswa yaitu pada taraf katego
a. Baik sekali ada 6 siswa atau 13%
b. Baik ada 13 siswa atau 28,3%
c. Cukup ada 15 siswa atau 32,7%
d. Kurang ada 12 siswa atau 26%
Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai #0lai ketuntasan
ada 19 siswa atau 41,3%, sehingga menyisakan geweatidak tuntas 27

siswa atau 58,7% .

. Refleksi

a. Hasil belajar
Dari penilaian hasil pada siklus | proses peneragteategithe
power of two pada mata pelajaran figih pokok materi makanan dan
minuman yang halal dan haram di kelas V MI FutualyyOl
Penggaron Lor Genuk Semarang itu artinya dalanusiklini banyak
siswa yang tidak memahami materi makanan dan nanuang halal
dan haram ini membuktikan perlu adanya tindakarsibibagi siswa
agar lebih memahami lagi materi yang diajarkan darigaik.
b. Keaktifan belajar
Observasi yang dilakukan oleh peneliti  menunjukkan
kecenderungan siswa kurang mendengarkan penjetsamguru dan
terkesan bicara sendiri, siswa kurang menjawalapgaan guru, siswa
kurang aktif dalam mengerjakan tugas yang diberiganu, siswa
terkesan masih enggan dalam diskusi dengan pasayagan
Dari hasil di atas ada beberapa kekurangan guriandal
melaksanakan pembelajaran diantaranya:
a. Guru kurang dapat memberikan motivasi ketika siswetakukan kerja
pasangan
b. Guru kurang dapat menjelaskan mettaepower of two kepada siswa

sehingga siswa kebingungan melaksanakan prosesefsanhn
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c. Siswa kurang memanfaatkan media pembelajaran paaat s
melaksanakan pembelajaran untuk lebih mempermudatalpaman
siswa

d. Guru masih banyak di depan kelas, kurang menggiliBiswa ketika
kerja pasangan.

e. Guru kurang dapat menyeting kelas yang memungkiskama lebih
mudah berkomunikasih dengan temannya.

Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan regalyasi
kegiatan yang ada di siklus I, mencari solusi bassaterhadap
permasalahan yang ditemukan di kelas dengan melakutdakan
a. Guru harus menciptakan suasana yang kondusif.

b. Guru memotivasi siswa untuk belajar pembelajaragihfi agar
pertemuan berikutnya bisa lebih baik lagi baik.

c. Guru menjelaskan metodbe power of two secara detail agak tidak
terjadi kebingungan pada siswa

d. Menggunakan media gambar yang lebih mempermudada sis

e. Guru membentuk kelompok pasangan sejak dari awal

f. Membangun motivasi siswa dalam kerja pasangan

g. Guru memberikan tambahan jam waktu khusus kepagi@asyang
masih belum tuntas

h. Perubahan posisi guru yang tidak hanya berdiriadi gempat saja
ketika memonitoring jalannya kegiatan pembelajatatapi juga dapat
dilakukan berjalan keliling diantara siswa.

i. Menyetting kelas dengan huruf U agar lebih komutifika

J. Mencatat kegiatan yang terjadi di dalam kelas salakegiatan
pembelajaran berlangsung.

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solusihatdsp
permasalahan proses pembelajaran. Hasil refleksiué@an dijadikan
sebagai rumusan untuk diterapkan pada siklus lagabupaya tindak
perbaikan terhadap upaya memotivasi siswa padasdikl
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C. Hasil Pendlitian Siklusl|
Siklus Il dilaksanakan pada hari selasa tanggaN@Bember 2010,
materi yang diajarkan adalah materi pokok makargamn chinuman yang halal
dan haram. Siklus Il dibagi dalam beberapa tahdp:ya
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal ppdtsidpkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat rencana psda@laan pembelajaran
(terlampir), menyetting kelas dengan huruf U, meaaug pasangan dan
menyusun kuis (terlampir), peneliti menyiapkan lambobservasi
(terlampir) dan pendokumentasian.

2. Tindakan

Pada tahap tindakan ini peneliti melakukan prosssbelajaran
PAI dengan materi do’a, peneliti memulai proses lpglajaran ini dengan
mengucapkan salam dan mengajak semua siswa untd& dodersama,
mengabsensi siswa, menghubungkan pelajaran yangdetgan yang
sekarang dan menerangkan materi makanan dan minyangnhalal dan
haram dan melakukan tanya jawab.

Selanjutnya guru memperlihatkan gambar manfaat naakalan
minuman yang halal dan haram untuk memperjelas geanbmateri
dilanjutkan guru membentuk pasangan kerja untuk lboatnpertanyaan
dan jawabannya dari hasil keterangan guru.

Pada saat diskusi pasangan guru berkeliling mdimgglpasangan
untuk memberikan motivasi agar kerja pasangan leidilno dan terkadang
mengajak diskusi setiap kelompok terhadap kesuwjisang dialami.

Setelah 15 menit bekerja pasangan kemudian guruntesetiap
pasangan maju ke depan untuk mempresentasikarkbgaippasangan dan
guru membimbing kelas untuk melakukan diskusi.

Setelah diskusi selesai guru memberikan kuis kepatiap siswa
untuk menyelesaikannya secara pribadi, kuis itwgeempertanyaan yang
dibuat oleh guru, dimana sumber kuis dibuat gurddsar LKS dan buku

ajar.
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Untuk mengakhiri pelajaran guru mengklarifikasiih&erja siswa

dan mengajak siswa untuk ber'doa bersama dan mapkawc salam.

3. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses permaeldjakelas

dengan menggunakan instrumen observasi pada gsiklaigtivitas siswa

sebagai berikut :

a. Siswa mendengarkan dengan seksama penjelasan gtika kuru

menerangkan materi makanan dan minuman yang hedaharam dan

ketika memperlihatkan gambar

b. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru ketika gwetanya tentang

materi

c. Siswa aktif dalam tugas yang diberikan guru untulenrbuat

pertanyaan dan jawaban terkait dengan materi

d. Siswa aktif dalam kerja pasangan pada saat merstkskupertanyaan

dan jawaban juga maju di depan kelas.

Tabd 7

Kategori Keaktifan Siswa Pada Penerapan Strategi The Power Of
Two Pada Mata Pelajaran Figih Pokok Materi Makanan dan
Minuman yang Halal dan Haram di kelasVV M1 Futuhiyyah 01

Penggaron Lor Genuk Semarang Siklusl||

Nilai Jumlah Peserta didi Kategori Prosentase
4 11 Baik Sekali 23.9%
3 17 Baik 36,9%
2 12 Cukup 26.1%
1 6 Kurang 13.1%
Jumlah 46 100%

(Hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus Il ktéan dalam
penerapan strateghe power of two pada mata pelajaran figih pokok
materi makanan dan minuman yang halal dan hararkeldis V Ml
Futuhiyyah 01 Penggaron Lor Genuk Semarang yada paraf kategori :
a. Baik sekali ada 11 siswa atau 23,9% naik dari siklyaitu 5 siswa atau
10,8%

b. Baik ada 17 siswa atau 36,9% naik dari siklugituy12 siswa atau
26,1%

c. Cukup ada 12 siswa atau 26,1% menurun dari siklyeth 16 siswa
atau 34,8%

d. Kurang ada 6 siswa atau 13,1% menurun dari siklysnb masih 13
siswa atau 28,3%

Ini berarti keaktifan dalam proses pembelajararbalvah sudah
mulai ada peningkatan meskipun belum mencapai atolik

Sedangkan nilai hasil belajar siswa dalam sikludajpat peneliti

gambarkan sebagai berikut:
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Kategori Hasil Belajar Pada Penerapan Strategi The Power Of Two
Pada M ata Pelajaran Figih Pokok Materi Makanan dan Minuman
yang Halal dan Haram di kelasV M| Futuhiyyah 01 Penggaron L or
Genuk Semarang Siklus||

o Jumlah Peserta .
Nilai o Kategori Ketuntasan Prosentase
didik
90-100 15 Baik Sekali Tuntas 32.7%
70-80 17 Baik Tuntas 36.9%
50-60 10 Cukup Tidak Tuntas 21.7%
30-40 4 Kurang Tidak Tuntas 8.7%
Jumlah 46 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)

Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus llilhbslajar mata
pelajaran figih pokok materi makanan dan minumamgyhalal dan haram
di kelas V MI Futuhiyyah 01 Penggaron Lor Genuk Smng tingkat

hasil belajar siswa yaitu pada taraf kategori :
a. Baik sekali ada 15 siswa atau 32,7% naik dari siklyaitu 6 siswa atau

13%

b. Baik ada 17 siswa atau 36,9% naik dari siklugituy13 siswa atau

28,3%
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c. Cukup ada 10 siswa atau 21,7% menurun dari sikigeny masih 15
siswa atau 32,7%
d. Kurang ada 4 siswa atau 8,7% menurun dari siklastl 12 siswa atau
26%
Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai #@ai ketuntasan
ada 32 siswa atau 69,6% naik dari pada siklustuyed siswa atau 41,3

%, sehingga menyisakan siswa yang tidak tuntassivhsatau 31,4%.

. Refleksi

a. Hasil belajar
Dari penilaian hasil pada siklus Il proses penenagieategithe

power of two pada mata pelajaran figih pokok materi makanan dan
minuman yang halal dan haram di kelas V MI FutuaiyyOl
Penggaron Lor Genuk Semarang sudah mulai ada petarg dari
pada siklus I meskipun belum mencapai target yaladn tdirencanakan
itu artinya dalam siklus Il ini perlu adanya tindaklebih baik lagi bagi
siswa agar lebih memahami lagi materi yang diajadengan baik.

b. Keaktifan belajar

Observasi yang dilakukan oleh peneliti  menunjukkan
kecenderungan siswa mulai antusias mendengarkajelgsan dari
guru, siswa mulai tertarik menjawab pertanyaan gsigwa mulai aktif
dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, siswéai antusias
dalam diskusi dengan pasangannya.
Dari hasil di atas ada beberapa kekurangan gurwandal

melaksanakan pembelajaran diantaranya:

a. Guru kurang dapat menciptakan suasana kondusifirdginsiswa ada
yang gaduh

b. Guru kurang memotivasi siswa untuk aktif membuatgmyaan

c. Siswa kurang menjelaskan materi dengan detailk&etienggunakan

media pembelajaran
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Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan regalyasi
kegiatan yang ada di siklus Il, mencari solusi &ers terhadap
permasalahan yang ditemukan di kelas dengan melakiriddakan
a. Guru harus menciptakan suasana yang lebih kondusif.

b. Guru memberi banyak kesempatan kepada siswa untkbomat
pertanyaan

c. Menggunakan media gambar dan menjelaskan lebih rinc

d. Guru memberikan tambahan jam waktu khusus kepaseadbelum
tuntas

e. Guru lebih banyak lagi melakukan monitoring jalaanigegiatan
pembelajaran dengan semakin mendekati siswa

f. Menyetting kelas agar lebih komunikatif lagi dengeitting lingkaran.

g. Mencatat kegiatan yang terjadi di dalam kelas salawegiatan
pembelajaran berlangsung.

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solusihatap
permasalahan proses penerapan strategi power of two pada mata
pelajaran figih pokok materi makanan dan minumamgyhalal dan haram
di kelas V MI Futuhiyyah 01 Penggaron Lor Genuk &eang. Hasil
refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusan unitécapkan pada siklus
[l sebagai upaya tindak perbaikan terhadap upagmopivasian siswa
pada siklus II.

D. Hasil Penditian Siklusl|I|
Siklus Il dilaksanakan pada hari selasa tanggaNapember 2010,
materi yang diajarkan adalah materi makanan danummn yang halal dan
haram. Siklus Il dibagi dalam beberapa tahap yaitu
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal ppétsidpkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat rencana psda@laan pembelajaran
(terlampir), menyusun LKS (terlampir), merancang mpentukan

kelompok pasangan, dan menyusun kuis (terlampaneliti menyiapkan
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lembar observasi (terlampir), menyiapkan media gambdan

pendokumentasian.

. Tindakan

Pada tahap tindakan ini peneliti melakukan prosssbelajaran
PAI dengan materi do’a, peneliti memulai proses lpglajaran ini dengan
mengucapkan salam dan mengajak semua siswa untd& dodersama,
mengabsensi siswa, menghubungkan pelajaran yangdegan yang
sekarang dan menerangkan materi makanan dan minyangnhalal dan
haram terutama akibat makanan dan minuman harammediakukan tanya
jawab.

Selanjutnya guru mempersilakan setiap siswa unt@mipuat
pertanyaan dari materi yang dijelaskan minimal 2gmgaan, selanjutnya
guru menarik soal itu untuk diberikan kepada siug setiap siswa yang
mendapat pertanyaan harus di jawab, setelah walkdnjamab selesai
selanjutnya guru membentuk pasangan kerja dari asiswntuk
merundingkan hasil jawaban dari dua siswa, gurugmsahakan pasangan
bukan yang memberi pertanyaan.

Pada tahap ini guru menekankan setiap pasangak on@njawab
dengan serius dan memberi motivasi bahwa hasilak@gsangan
merupakan bagian dari penilaian.

Pada saat diskusi pasangan guru berkeliling mdimgglpasangan
untuk memberikan motivasi agar kerja pasangan leblitnp dan terkadang
mengajak diskusi setiap kelompok terhadap kesujisang dialami.

Setelah 15 menit bekerja pasangan kemudian guruntesetiap
pasangan maju ke depan untuk mempresentasikarkbgaippasangan dan
guru membimbing kelas untuk melakukan diskusi.

Setelah diskusi selesai guru memberikan kuis kepatiap siswa
untuk menyelesaikannya secara pribadi, kuis itweempertanyaan yang
dibuat oleh guru, dimana sumber kuis dibuat gurddsar LKS dan buku

ajar.
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Untuk mengakhiri pelajaran guru mengklarifikasiih&erja siswa
dan mengajak siswa untuk ber'doa bersama dan mapkawc salam.
3. Observasi
Setelah mengobservasi siswa selama proses permaeldjakelas
dengan menggunakan instrumen observasi pada gsiklaigtivitas siswa
sebagai berikut :

a. Siswa mendengarkan dengan seksama penjelasan gefika k
menerangkan materi akibat makanan dan minuman hatam
memperhatikan gambar

b. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru pada saat gur
mempertanyakan pemahaman siswa terhadap materi

c. Siswa aktif dalam tugas yang diberikan guru padat s& suruh
membuat pertanyaan dari materi yang dijelaskan mahi 2
pertanyaan.

d. Siswa aktif dalam kerja pasangan ketika mendislkunsjawaban yang

diperoleh dari pasangan lain.

Tabel 9
Kategori Keaktifan Siswa Pada Penerapan Strategi The Power Of
Two Pada Mata Pelajaran Figih Pokok Materi Makanan dan
Minuman yang Halal dan Haram di kelasVV M1 Futuhiyyah 01
Penggaron Lor Genuk Semarang Siklus|11

o Jumlah Peserta )

Nilai o Kategori Prosentase
didik

4 23 Baik Sekali 50%

3 19 Baik 41.3%

2 4 Cukup 8.79%

1 0 Kurang 0
Jumlah 46 100%

(Hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Kurang

Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus Ilalktgan dalam
penerapan strateghe power of two pada mata pelajaran figih pokok
materi makanan dan minuman yang halal dan hararkeldis V Ml
Futuhiyyah 01 Penggaron Lor Genuk Semarang yaia peraf kategori:
a. Baik sekali ada 23 siswa atau 50% naik dari siugitu 11 siswa
atau 23,9%

b. Baik ada 19 siswa atau 41,3% naik dari siklusaity 17 siswa atau
36,9%

c. Cukup ada 4 siswa atau 8,7% menurun dari siklugitu 12 siswa
atau 26,1%

d. Kurang ada O siswa atau 0% menurun dari siklusalhgy masih
menyisakan 6 siswa atau 13,1%

Ini berarti keaktifan dalam proses pembelajararaButieningkat
signifikan.

Sedangkan nilai hasil belajar siswa dalam siklusldpat peneliti

gambarkan sebagai berikut :
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Tabel 8
Kategori Hasil Pada Penerapan Strategi The Power Of Two Pada
Mata Pelajaran Figih Pokok Materi Makanan dan Minuman yang
Halal dan Haram di kelasV M| Futuhiyyah 01 Penggaron Lor Genuk
Semarang siklus|11

Nilai Jumlah Peserta didik Kategori Ketuntasan Prosentase
90-100 24 Baik Sekali Tuntas 52,29

70-80 19 Baik Tuntas 41,3%

50-60 3 Cukup Tidak Tuntas 6.5%

30-40 0 Kurang Tidak Tuntas 0%
Jumlah 46 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)

Kurang
0%

Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus IlIsihdelajar mata
pelajaran figih pokok materi makanan dan minumargyaalal dan haram
di kelas V MI Futuhiyyah 01 Penggaron Lor Genuk Seng tingkat
hasil belajar siswa yaitu pada taraf kategori:

a. Baik sekali ada 24 siswa atau 52,2% naik dari siklyaitu 15 siswa
atau 32,7%

b. Baik ada 19 siswa atau 41,3% naik dari siklugaitu 17 siswa atau
36,9%

c. Cukup ada 3 siswa atau 6,5% menurun dari siklugahig masih 10
siswa atau 21,7%
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d. Kurang ada 0 siswa atau 0% menurun dari sikluaigymasih 4 siswa
atau 8,7%
Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai #fai ketuntasan
ada 43 siswa atau 93,5% naik dari pada siklugituyada 32 siswa atau

69,6%, sehingga hanya menyisakan 3 siswa atau §&ngotidak tuntas.

. Refleksi

a. Hasil belajar
Dari penilaian hasil pada siklus Il proses penaragtrategthe
power of two pada mata pelajaran figih pokok materi makanan dan
minuman yang halal dan haram di kelas V MI FutuailyyOl
Penggaron Lor Genuk Semarang sudah mulai ada pearg
signifikan dari pada siklus Il dan mencapai tarigéelikator yang telah
direncanakan yaitu 80% lebih, itu artinya dalamlusikill tindakan
sudah baik.
b. Keaktifan belajar
Observasi yang dilakukan oleh peneliti  menunjukkan
kecenderungan siswa antusias dalam sangat antmg@adengarkan
penjelasan dari guru, siswa aktif menjawab pertanmyguru, siswa
sangat antusias dalam mengerjakan tugas yang kdibeguru, siswa
sangat antusias dalam diskusi dengan pasangannya
Dari penilaian hasil pada siklus Ill proses penaraptrategithe
power of two pada mata pelajaran figih pokok materi makanan dan
minuman yang halal dan haram di kelas V MI Futully¥Y1 Penggaron
Lor Genuk Semarang sudah meningkat dari pada sildas 1l dan telah
mencapai target yang telah direncanakan yaitu kiduntasan 80% .
Dimana ketuntasan sudah 91,3%, dan keaktifan @adalaik sekali 50%
dan baik sebanyak 41,30%. Ini berarti sudah memcapdikator
ketuntasan dan keaktifan diatas 80% yang telahnchreakan. Maka

penelitian tindakan kelas ini peneliti hentikan.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pengamdgtantes yang telah
dikemukakan di atas, pada pelaksanaan tindakamssikSiklus Il dan Siklus
lll dapat diketahui perubahan-perubahan baik daa belajar siswa dan hasil
belajarnya dengan diadakannya pembelajaran presebgbajaran PAI pokok
bahasan melaksanakan dzikir dan do’a dengan méted”ower Of Two di
kelas V MI Futuhiyyah 01 Penggaron Lor Genuk Semgralengan
pembahasan sebagai berikut.

Tabel 10
Keaktifan Siswa Pada Penerapan Strategi The Power Of Two Pada M ata
Pelajaran Figih Pokok Materi Makanan dan Minuman yang Halal dan
Haram di kelasV M| Futuhiyyah 01 Penggaron Lor Genuk Semarang Siklus

I, 11 dan |11
Pra Siklus Siklus | Siklus 1l Siklus 11l
Kategori Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Peserta Prosentase Peserta Prosentase Pesertg Prosentaseé Peserta Prosentase
didik didik didik didik
Baik
Sekali 5 10,9% 5 10,8% 11| 23,9% 23 50%
Baik 11 23,9% 12 26,1% 17 36,9% 19 41.30%
Cukup 15 32,6% 16 34,8% 12| 26,1% 4 8.70%
Kurang 15 32,6% 13 28,3% 6| 13,1% 0 0
46 100% 46 100% 46 100% 11.5 100%
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Dari hasil diatas terlihat bahwa telah terjadi pgkatan keaktifan

pada kategori baik dan baik sekali siswa tiap sikya, dimana pada siklus |

keaktifan belajar siswa pada kategori baik sekah thaik ada 36,9% naik
menjadi 60,8% dan siklus Il sudah menjadi 91,3%.

Tabel 10

Perbandingan Hasil Belajar Pada Penerapan Strategi The Power Of Two
Pada Mata Pelajaran Figih Pokok Materi Makanan dan Minuman yang

Halal dan Haram di kelasVV M1 Futuhiyyah 01 Penggaron L or Genuk

Semarang Siklusl, Il dan |11

Pra Siklus Siklus | Siklus 1l Siklus 1l
Kategori Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Peserta Prosentase Peserta Prosentaseé Pesertg Prosentase Pesertd Prosentase
didik didik didik didik
Baik
Sekali 2 4.3% 6 13% 15 32,7% 24 52,29
Baik 8 17,4% 13 28,3% 17 36,9% 19 41,39
Cukup 20 43,5% 15 32, 7% 10 21,7% 3 6,59
Kurang 16 34,8% 12 26% 4 8,7% 0 0%
46 100% 46 100% 46 100% 46 100%

60%

50%

== Prosentase Pra Siklus

== Prosentase Siklus |

40%

30%

20%

£ Prosentase Siklus |

10%
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Baik sekali

Baik
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Kurang

Prosentase

Siklus Il

Dari hasil diatas terlihat bahwa telah terjadi pgkatan hasil belajar

dengan KKM 70 tiap siklusnya dimana pra siklus ketgketuntasan 21,7%
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naik menjadi 41,3% pada siklus | naik lagi menja@j6% pada siklus Il dan
siklus Il sudah menjadi 93,5%.

Interaksi dalam kegiatan belajar pada proses peaeratrategithe
power of two pada mata pelajaran figih pokok materi makanan danuman
yang halal dan haram di kelas V MI Futuhiyyah Ohd¢mron Lor Genuk
Semarang pada permulaan siklus | siswa masih bblsansepenuhnya aktif
dan masih dengan diadakannya perubahan pada tmdd#as Il dan siklus
Il yang siswa dapat aktif sesuai dengan kritereng telah ditentukan.
Peningkatan hasil juga meningkat per siklus hinggancapai 93.1% nilai
ketuntasan.

Hasil tabel di atas juga menunjukkan usaha yarakdiian guru dalam
proses penerapan stratelge power of two pada mata pelajaran figih pokok
materi makanan dan minuman yang halal dan haranketiis V Mi
Futuhiyyah 01 Penggaron Lor Genuk Semarang denigdakin kelasnya
telah dapat meningkatkan hasil siswa dan keaks$ina, fokus tindakan guru
yang dilakukan dengan menjadi seorang motivatorpganbimbing yang baik
bagi siswa, terutama guru berpedoman pada kealdifava gtudent center),
bukan keaktifan gurudacher centered).



